BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA SISWA

2.1 Sejarah Singkat


SLTP 
Negeri 4 Randudongkal berdiri pada tahun pelajaran 1998/1999, sebagai Unit Sekolah Baru (USB) di Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Pada awal berdirinya segala fasilitas, gedung dan tenaga pengajarnya masih pinjam (mondok) di SLTP Negeri 1 Randudongkal, bahkan kepala sekolahnya diampu oleh kepala sekolah SLTP Negeri 1 Randudongkal Bapak Drs.Saifullah. Siswa angkatan pertama sebanyak 1 kelas rombingan belajar yang terdiri dari 49 siswa yang berasal dari lulusan SD sekitar Kec. Randudongkal yang belum tertampung di SLTP negeri atau swasta pada waktu itu.


Selama 1 tahun pelajaran sekolah ini beroperasi dengan sisitem pinjam (mondok) di SLTP Negeri 1 Randudongkal, sambil menunggu pembuatan gedung  sekolah oleh pemerintah. Pada bulan Nopember 1998 pembangunan gedung ini dimulai dengan menempati lokasi di Dukuh Kedemangan – Semingkir. Penempatan lokasi sekolah di Desa Semingkir ini bukan tanpa alasan, tetapi karena memang masyarakat desa semingkir ini telah lama mengharapkan adanya sekolah SMP yang dekat dengan desa mereka. Hal ini karena banyak lulusan SD yang melanjutkan ke SMP harus ke pusat kota Kec. Randudongkal yang berjarak ± 6-8 Km, sehingga memerlukan biaya transportasi yang tidak ringgan. Atas perjuangan dan usaha para tokoh masyarakat desa Semingkir, anatara lain Pak Rusdi sebagai sesepuh masyarakat, pemerintah akhirnya menyetujui lokasi USB SLTP Negeri 4 Randudongkal di dukuh Kedemangan desa Semingkir.


Tidak ada 1 tahun pembangunan gedung SLTP Negeri 4 Randudongkal selesai, sehingga pada tahun ke dua (Tahun pelajaran 1999/2000), kegiatan noperasional sekolah sudah menempati gedung sendiri. Pada tanggal 17 Juli 1999 kegiatan operasional sekolah resmi berpindah dari SLTP 1 Randudongkal dengan menempati gedung baru, yang terdiri dari 9 ruang belajar, ruang kantor, laboratorium, perpustakaan dan perlengkapan lainnya.


Walaupun pada awalnya disanksikan apakah SLTP Negeri 4 Randudongkal ini memperoleh siswa yang memadai mengingat lokasi sekolah yang terpencil, ternyata ditahun ke dua yaitu Tahun Pelajaran 1999/2000 ini dapat menampung siswa sebanyak 4 kelas (192 siswa). Bahkan terpaksa menolak siswa karena pendaftar melebihi daya tampung yang ada pada waktu itu. Dengan demikian jumlah total Rombongan Belajar ada 5 kelas ditahun pelajaran 1999/2000, kebutuhan tenaga pelajar tidak lagi hanya mengandalkan bantuan dari tenaga pelajar SLTP 1 Randudongkal, sehingga pada tahun ini sekolah mengangkat beberapa GGT sebagai tenaga pelajar.


Pada bula Februari 2000, pemerintah mengangkat kepala sekolah yang definitif yang pertama di SLTP Negeri 4 Randudongkal yaitu Bpk Kismo, SPd dengan SK Kakanwil Dep Dik Nas Prop Jateng No 1140/103.3.1/K.P/2000 Tertanggal 18 Februari 2000. bersamaan dengan itu pula didatangkan beberapa tenaga guru pengajar.


Setelah ada Kepala Sekolah dan guru-guru baru di SLTP Negeri 4 Randudongkal, sekolah ini murni tampil percaya diri dan semakin dikenal masyarakat. Dengan mengemban visi : Berkualitas, Humoris dan Berprestasi, sekolah ini terus berkembang dengan pesat.


Di tahun pelajarn 2000/2001, sekolah menerima siswa baru 4 kelas rombongan belajar, sehingga total jumlah menjadi 9 kelas. Pengembangan sekolah terus dilakukan terutama dalam bidang prasarana, penghijauan, perindangan dan pertanaman sekolah. Sementara itu SK pendirian sekolah juga telah lahir pada tahun 2001 ini, dengan SK Mendiknas no.046/U/2001 tanggal 17 April 2001.


Untuk antisipasi kekurangan ruang belajar di tahun pelajaran 2001/2002, maka ditahun 2000/2001 dilakukan penambahan 3 RKB yang dibangun selesai bulan April 2001, sehingga jumlah ruang belajar menjadi 12 ruang.


Di tahun pelajaran 2000/2001 ini pada SLTP Negeri 4 Randudongkal meluluskan siswanya yang pertama sebanyak 47 siswa peserta ujian Nasional semuanya lukus, bahkan menduduki peringkat 5 di Sub Rayon Randudongkal sebuah prestasi yang membanggakan bagi seluruh warga SLTP Negeri 4 Randudongkal.


Pada tahun 2003, tepatnya tanggal 24 Oktober ada pergantian Kepemimpinan di SLTP Negeri 4 Randudongkal ini, Bpk Kismo, SPd digantikan Bpk. Dadi Suskiworo, SPd sampai sekarang.  
 

2.2 Pengelolaan Data Siswa Secara Manual


Pada dasarnya pendataan siswa secara manual suatu pekerjaan rutin yang harus dilaksanakan oleh semua sekolah maupun lembaga pendidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan agar pihak sekolah memiliki suatu table tentang siswa yang nantinya akan digunakan sebagai pembanding prestasi antar siswa yang satu dengan siswa yang lain. Sementara pengolahan data siswa di SLTPN 4 Randudongkal Pemalang selama ini masih menggunakan cara manual dengan memakai tulisan tangan. 

2.3 Sistem Pengolahan Data Siswa


Pengolahan data siswa di SLTPN 4 Randudongkal Pemalang dilakukan dengan cara bertahap. Metode pengumpulan data siswa dimulai sewaktu calon siswa baru melakukan pendaftaran. Kemudian pengolahan data dilanjutkan lagi pada saat siswa melakukan pendaftaran ulang setelah pengumuman yang menyatakan bahwa pendaftaran yang dulu diterima sebagai siswa baru di SLTPN 4 Randudongkal Pemalang dan dilanjutkan dengan pengumpulan data pada saat dimulainya proses belajar mengajar berlangsung. Kemudian dari data-data yang dibuat dengan berbagai metode dikumpulkan menjadi satu dan disalin lagi kedalam suatu bentuk table biodata siswa.


Selanjutnya biodata masing-masing siswa dipindahkan kedalam buku induk siswa. Buku induk siswa berisikan data mengenai identitas siswa, latar belakang orang tua atau wali. Dari buku induk tersebut natinya akan digunakan sebagai sumber pengelolaan siswa.

2.4 Struktur Organisasi







Gambar 1.1 Stuktur Organisasi

2.5 Borland Delphi 5.0


Bahasa pemprograman yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ini adalah pemprograman Borland Delphi 5.0, selain memperhatikan kekomplekkan dan kemudahan, Borland Delphi 5.0 merupakan program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem operasi windows. Banyak kelebihan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakaian. Memang harus diakui, jika dibanding dengan bahasa pemprograman lain, bahasa pemprograman Borland Delphi lebih banyak digunakan atau digemari. Borland Delphi 5.0 juga merupakan bahasa pemprograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemprograman yang berorientasi pada objek. Delphi 5.0 juga menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai. Dengan fasilitas tersebut membuat Borland Delphi 5.0 menjadi begitu diidamkan oleh para programmer.     

Sebelum memasuki lingkungan Delphi, istilah-istilah tersebut akan dijelaskan terlebih dahulu secara singkat.


Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi windows dan aplikasi konsol. Aplikasi windows adalah aplikasi yang berjalan pada windows. Aplikasi non-windows, misalnya yang berjalan pada DOS, biasanya disebut aplikasi konsol.


Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan, form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu istilah form dan jendela sering kali dipertukarkan. Sebuah form umumnya banyak melibatkan komponen lain (mengingat form sendiri juga tergolong sebagai komponen). 


Setiap komponen memiliki sifat-sifat yang khas. Secara umum, ada tiga hal yang dimiliki oleh setiap komponen, yaitu:

1. Propeti

Propeti berupa data yang terkadang pada komponen. Contoh dari propeti itu sendiri banyak sekali, antara lain adalah:

Propeti Name


Properti Name menyatakan nama bagi form. Meskipun tidak wajib, sebaiknya ubah properti name milik form menjadi nama yang lebih bermakna agar lebih mudah mengenalinya. Pemberian nama form sangat penting untuk tujuan pemanggilan form tersebut.

Propeti Caption


Properti ini menetapkan teks judul yang tampil di palang atas (menu bar) milik form. Pemberian judul form sangat diperlukan untuk mengenali tampilan form. Penetapan judul form dapat dikerjakan dengan mengubah properti caption melalui object Inpector, terutama untuk formdengan judul tetap. Sedangkan untuk judul form yang berubah-ubah, tetapkan dengan code pemprograman.

Properti Color 


Properti color menentukan warna latar belakang form tersebut. Cukup banyak pilihan warna form yang dapat kita tetapkan melalui Object Inspector. 



2. Kejadian (event)

Setiap komponen memiliki sejumlah kejadian. Salah satu contoh kejadian adalah ketika pemakai mengklik mouse. Kejadian pengklikan mouse dalam Delphi dinamakan OnClik.

3. Metode

Metode adalah nama-nama fungsi yang terkait dengan suatu komponen. Sebagai contoh, pada media player (komponen yang bermanfaat untuk membangun aplikasi multi media) terdapat metode bernama play (untuk memainkan film atau suara).


Pada pembuatan program menggunakan Delphi terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu merancang antar muka secara visual, menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu, dan mengkopilasi kode pascal dan form kedalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi. Kita memerlukan kode supaya program tersebut bisa melakukan sesuatu seperti yang kita kehendaki. Contoh dari kode program tersebut antara lain adalah:

1. Kode untuk tombol selesai

Kode yang akan kita gunakan sangatlah pendek, yaitu dipakai untuk menutup Form ketika tombol bertuliskan selesai diklik. Kode program ditulis pada posisi kursor pada jendela yang muncul pada saat tombol selesai diklik adalah sebagai berikut:


// mengakhiri program

applikacition.Terminate;

2. Kode untuk memanggil FormEntri dari FormUtama

Ada dua kode yang dapat digunakan, yaitu:


FormEntri.Show;  atau


FormEntri.ShowModal;

3. Mengakses DataBase dengan kode

Pada pengaksesan database dengan kode dikenal beberapa perintah yang digunakan untuk mengubah state dari dataset.










KepSek





WaKepSek





Sekretariat





PP Ur.Kurikulum





PP Ur.Humas





PP Ur.Sapras





PP Ur.Kesiswaan





Wali Kelas





Guru Mata Pelajaran





Bimbingan Konseling
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